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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilab kamu orang yang

benar-benar pencgak kebenaran, menjadi saksi karena Allab
biarpun terbadap dirimu sendiri” (QS. An-Nisa : 135)
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Artinya : “Katakanlab yang hak (benar) meskipun itu pabit” (al-Hadits)






NOTA DINAS

Kepada Yth :
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STAIN Cirebon

di — Cirebon

Assalaamu’ alaikum Wr. Wb.

Setelah melalui bimbingan, telaah, arahan dan koreksi terhadap penulisan skripsi dari
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dan Hukum Pidana Peositif tentang Nekrofilia (Studi Komparatif)”, Kami
berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada jurusan Syanah

STAIN Cirebon untuk dimunaqasahkan.

Wassaltaamu’ alaikum Wr. Wb.
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IKHTISAR

ASEP MOCH. SONHAJI : PANDANGAN HUKUM PIDANA ISLAM DAN
HUKUM __PIDANA POSITIF __TENTANG

NEKROFILIA (STUDI KOMPARATIF)

Nekrofilia (menyetubuhi mayat) adalah fenomena yang berkembang
dalam masail fighiyah yang membutuhkan kejelasan hukum bagi para pelakunya. Hal
tersebut merupakan perbuatan tidak terpuji dan dipandang sebagai pelanggaran
kesusilaan dan kehormatan manusia yang merupakan suatu hal yang sangat prinsipil
dan mahkota yang harus dilindungi dan dipelihara dari segala bentuk ancaman atau
gangguan yang akan merendahkan atau melanggar nilai-nilai kemuliaannya. Hal ini
dikarenakan dalam teori hukum Islam, aspek kesusilaan atau kehormatait merupakan
hal yang asasi dalam prinsip al-mashalih al-khamsah (5 pokok), karena itu bagi para
pelanggar peraturan ini, terlebih dengan cara nekrofilia perlu ditindak sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang terdapat dalam hukum
pidana Islam dan Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUH Pidana) sebagai
hukum positifnya.

Namun, dalam menyikapi masalah tersebut timbul beberapa pertanyaan
yang harus dijawab secara jelas, yakni bagaimana kedudukan mayat menurut hukum
pidana Islam dan hukum pidana positif, bagaimana pandangan hukum pidana Islam
dan hukum pidana positif mengenai nekrofilia, dan dimanakah titik temu antara
hukum pidana Islam dengan hukum pidana positif tentang nekrofilia.

Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
data tentang kedudukan mayat menurut hukum pidana Islam dan hukum pidana
positif, data tentang nekrofilia menurut pandangan hukum pidana Islam dan hukum
pidana positif serta data tentang titik temu antara keduanya.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dengan cara
inventarisasi data dan mengambil teks dari literatur lainnya yang berkaitan dengan
judul penelitian, kemudian membandingkan data keduanya untuk mencari titik temu.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa mayat dalam hukum pidana
Islam maupun hukum pidana posﬁﬁempunyai kedudukan yang sama yakni harus
diperlakukan sebagaimana mestinya dan tidak diperbolehkan untuk melakukan
tindakan-tindakan yang tidak terpuji baik dalam bentuk menyakiti tubuh mayat
maupun mencemarkan nama baiknya. Dalam hukum pidana Islam, ulama berbeda
pandangan dalam menghukumi nekrofilia sebagian mengutarakan masuk dalam
kategori zina, yang bila melakukannya maka dihukum dengan hukuman jilid (dera),
taghrib (pengasingan) dan rajam, tergantung pada status si pelaku. Sedang sebagian
lain menyatakan bukan termasuk perbuatan zina sehingga bila melakukannya maka
bagi pelaku dikenakan sanksi ta'zir. Sementara dalam KUH Pidana, nekrofilia
dianalogikan dengan perbuatan kejahatan kesusilaan pada orang pingsan atau tidak
berdaya dengan ancaman hukuman pidana penjara sembilan tahun (Pasal 286 KUH
Pidana).
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